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STUDI KASUS TATA LETAK RUANG PADA PELAYANAN PASIEN DI
INSTALASI RADIOLOGI RSUD PRAMBANAN

Andi Rifail,Asih Puji Utami 2, Widya Mufida 3
Email : andirifail7022001@gmail.com

ABSTRAK

Ruangan pemeriksaan radiografi harus mempunyai ukuran ruangan yang
cukup memadai sehingga meningkatkan kinerja radiografer serta dalam satu
ruangan tidak boleh terdapat 2 (dua) atau lebih pesawat sinar-X yang dioperasikan
secara bersamaan (BAPETEN, 2020). Akan tetapi di Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan terdapat masalah dalam penataan ruangan yaitu CT Scan dan
Ultrasonografi (USG) yang terletak pada ruangan yang sama. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tata letak ruang dan mengetahui apakah tata letak ruang
di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan berpengaruh terhadap proses pelayanan
pasien.

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Subyek dalam penelitian ini terdiri dari tiga radiografer dan satu . petugas
administrasi radiologi. dengan objek penelitian tata letak ruang di Instalasi
Radiologi RSUD Prambanan. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instalasi Radiologi RSUD Prambanan
terletak di antara Instalasi Gawat Darurat (IGD) dan ruang rawat jalan dan memiliki
beberapa ruangan diantaranya ruang tunggu pasien, ruang administrasi, ruang
dokter spesialis radiologi, ruang kepala ruangan, ruang pemeriksaan konvensional,
ruang pemeriksaan panoramik, ruang operator, ruang radiografer, ruang CT Scan
dan USG. Terdapat beberapa hambatan yang ditimbulkan pada proses pelayanan
terhadap pasien diantaranya yaitu menghambat proses pemeriksaan dikarenakan
pasien harus berjalan memutar dari ruang tunggu pasien dengan tempat
pemeriksaan CT Scan dan USG. Selain itu terdapat ruangan pemeriksaan CT Scan
dan USG berada dalam ruang yang sama sehingga sedikit mengganggu proses
pelayanan terhadap pasien. Saran penulis agar mengkaji ulang tentang
penataletakan ruangan sehingga dapat mengurangi atau meminimalisir hambatan
terhadap proses pelayanan terhadap pasien.

Kata Kunci - Tata Letak Ruang, Hambatan
Kepustakaan : 3 Peraturan,12 Jurnal (2013-2022)

Jumlah Halaman : Pengantar xiii, Isi 39, Lampiran 15
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CASE STUDY OF PATIENT SERVICE SPACE LAYOUT AT THE
RADIOLOGY INSTALLATION OF PRAMBANAN HOSPITAL

Andi Rifait,Asih Puji Utami 2, Widya Mufida®
Email : andirifail7022001@gmail.com

ABSTRACT

The radiographic examination room must be of adequate size to enhance the
radiographer's performance. It is prohibited to operate two or more X-ray scanners
simultaneously in the same room (BAPETEN, 2020). However, there are issues
with the arrangement of the room in the Prambanan Hospital Radiology Installation.
In the same room, there are the CT scan and Ultrasonography (USG). This study
aims to determine the room layout and whether the room layout in the Prambanan
Hospital Radiology Installation has an effect on patient care.

The Prambanan Hospital Radiology Installation was investigated utilizing a
descriptive qualitative method and a case study approach. The data was collected
through interviews, observations, and documentation. This study's participants
included three radiographers and one radiology administrator. The spatial
configuration of Prambanan Hospital's Radiology Installation was the focus of this
study. The data analysis involved data reduction, data presentation, and a
conclusion.

According to the findings, the Prambanan Hospital Radiology Installation is
situated between the Emergency Room (IGD) and outpatient rooms. The
Prambanan Hospital has numerous rooms, including patient waiting rooms,
administration rooms, radiology specialist rooms, executive offices, standard
examination rooms, panoramic examination rooms, the operator's room, the
radiographer's room, the CT scan room, and the USG room. The patient must walk
from the waiting room to the CT scan and ultrasound examination areas, which
hinders the examination process. Additionally, the presence of a CT scan and an
ultrasound examination room in the same room marginally hinders the process of
serving patients. The author suggests reviewing the room's configuration in order
to reduce or eliminate obstacles to the patient service process.

Keywords : Room Layout, Obstacles
References - 3 Regulation,12 Journals (2013-2022)
Pages - Introduction xiii, Contents 39, Appendices 15

Student of Diploma IIl Radiology, Faculty of Health Science, Universitas‘Aisyiyah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rumah sakit merupakan sebuah fasilitas umum vyang dimiliki
pemerintah ataupun swasta dimana memiliki peranan strategis sebagai
bentuk upaya meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat Mahfudhoh
(2020). Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan rawat darurat
Listiyono,R.A (2014).

Pelayanan merupakan proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas
orang lain secara langsung. Standar dalam pelayanan adalah ukuran yang
telah ditentukan sebagai suatu pembakuan pelayanan yang baik.
Pelayanan kesehatan yaitu setiap upaya yang diselenggarakan sendiri atau
secara bersama-sama dalam suatu organisasi untuk memelihara dan
meningkatkan Kesehatan Wahyudi,Z (2017). Pelayanan kesehatan
merupakan setiap upaya yang diselenggarakan sendiri ataupun secara
bersama-sama dalam suatu organisasi untuk memelihara serta
meningkatkan kesehatan, mencegah serta menyembuhkan suatu penyakit,
serta  memulihkan kesehatan perseorangan, kelompok maupun

masyarakat Vardina,A.N (2016).



Islam telah mengajarkan kepada umat manusia bahwasannya untuk
senantiasa memberikan pelayanan yang berkualitas sebagaimana tertuang
dalam firman Allah SWT:

“Katakanlah: Masing-masing bekerja menurut bentuknya (bakatnya),

Tuhanmu lebih mengetahui orang yang mendapat jalan yang terlebih
baik”. (QS. al-lsra: 84)

Pada ayat di atas dikemukakan bahwa setiap orang yang beramal dan
berbuat sesuai kemampuannya. Artinya, seseorang harus bekerja dengan
penuh ketekunan dan mencurahkan seluruh keahliannya. Melayani
dengan sepenuh hati, tidak mengabaikan perintah serta aturan-aturan yang
telah ditetapkan Allah SWT merupakan pelayanan yang Islami. Dalam
melakukan pelayanan kesehatan para petugas —medis haruslah
mencerminkan pada pengetahuan, sikap, dan ketrampilan professional.

Salah satu penerapan pelayanan kesehatan dilakukan di Instalasi
Radiologi. Instalasi Radiologi Rumah Sakit merupakan salah satu unit
penunjang medik dan dilaksanakan oleh suatu unit pelayanan yang
memiliki tujuan untuk memberikan pelayanan pemeriksaan profesional
dengan hasil berupa gambar/image untuk membantu para dokter dalam
menegakkan diagnosa pasien yang ditangani Rahayu,E (2021).

Instalasi Radiologi di Rumah Sakit merupakan hal yang wajib di
sediakan, karena unit radiologi di rumah sakit merupakan bagian yang
sangat penting dalam memberikan pelayanan radioterapi dan pelayanan
radiodiagnostik. Pelayanan radiologi yang efektif, efisien dan bermutu

sesuai dengan kebutuhan yang ada di masyarakat baik yang ada di rumah



sakit maupun yang berada di luar rumah sakit. Untuk mendapatkan hal
tersebut sangat memerlukan manajemen tim yang bermutu untuk
memberikan pelayanan prima, tentunya didukung dengan sarana dan
ruangan yang nyaman Rahayu, E (2021).

Keberadaan instalasi radiologi ini mempunyai peranan yang sangat
penting dalam membantu penegakan diagnosa. Selain ketersediaan sarana
pasarana dan peralatan penunjang diagnostik yang memadai, tata letak
ruangan di Instalasi Radiologi merupakan suatu hal yang perlu
diperhatikan demi kelancaran dan efektifnya pelayanan terhadap pasien
seperti jarak ruang tunggu ke tempat pemeriksan maupun desain ruangan
Instalasi Radiologi. Tata letak ruangan radiologi merupakan hal penting
yang dapat menentukan efisiensi pelayanan dalam jangka panjang. Tata
letak ruangan yang baik dapat meningkatkan kualitas pelayanan terhadap
pasien Mulyati, S. dkk (2018).

Penelitian tentang tata letak ruang radiologi sudah pernah dilakukan
oleh Mulyati, S.dkk (2018) di Instalasi Radiologi RS Islam Klaten dengan
hasil yang didapatkan yaitu instalasi radiologi terletak cukup strategis
karena berada tepat dibelakang IGD (Instalasi Gawat Darurat) dan poli
sehingga memudahkan akses pasien menuju instalasi radiologi. Lokasi
ICU (Intensive Care Unit) dan IBS (Instalasi Bedah Sentral) juga tidak
terlalu jauh dari instalasi radiologi tepatnya berada di sebelah utara
instalasi radiologi dengan jarak kurang lebih 200 m. Berdasarkan hasil

observasi Instalasi radiologi Rumah Sakit Islam Klaten pada ruang



pemeriksaan radiografi secara struktural dinyatakan sesuai dengan
ketentuan. Menurut Peraturan BAPETEN (2020) ruangan
pemeriksaan radiografi harus mempunyai ukuran ruangan yang cukup
memadai untuk tercapai optimisasi proteksi, keselamatan radiasi dan
meningkatkan kinerja radiografer. Desain ruangan memungkinkan
radiographer dapat dengan jelas mengobservasi atau berkomunikasi
dengan pasien dari ruang operator serta dalam satu ruangan pesawat sinar-
X tidak boleh terdapat 2 (dua) atau lebih pesawat sinar-X yang
dioperasikan secara bersamaan.

Di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan terdapat masalah dalam
penataan ruangan yaitu Ultrasonografi (USG) dan CT-Scan yang terletak
pada ruangan yang sama sehingga apabila terdapat pasien USG dan CT-
Scan dalam waktu yang bersamaan maka salah satu pasien harus
menunggu terlebih dahulu sehingga dapat menghambat proses pelayanan
terhadap pasien. Hal tersebut telah berlangsung selama 7 tahun dimulai
pada tahun 2016. Berdasarkan hal tersebut penulis ingin mengetahui
tentang “Studi Kasus Tata Letak Ruang Pada Pelayanan Pasien Di

Instalasi Radiologi RSUD Prambanan™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan ?



2. Apakah dengan tata letak ruang yang ada di Instalasi Radiologi RSUD

Prambanan berjalan dengan efektif ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini adalah :
1. Mengetahui tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan.
2. Mengetahui dengan tata letak ruang yang ada di Instalasi Radiologi

RSUD Prambanan berjalan dengan efektif.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini digunakan sebagai masukan kepada
petugas administrasi, radiographer, dokter spesialis radiologi dan pihak
pihak terkait sedang melakukan perbaikan terhadap tata letak ruang
radiologi untuk kebaikan di masa mendatang.
2. Manfaat Teoritis
Manfaat dari penelitian ini pembaca dapat mendapatkan informasi
serta pengetahuan mengenai tata letak ruang radiologi. Penelitian ini juga
dapat digunakan sebagai informasi serta referensi bagi mahasiswa,
khususnya mahasiswa prodi D3 Radiologi Universitas ‘Aisyiyah

Yogyakarta.



E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang Lingkup Materi
Materi pada penelitian ini membahas tentang tata letak ruang
radiologi terhadap pelayanan pasien di Instalasi Radiologi RSUD

Prambanan dalam studi kasus.

2. Ruang Lingkup Waktu
Waktu penelitian ini dimulai dari studi pendahuluan, pengumpulan
data, serta laporan hasil Karya Tulis llmiah yang terhitung dari bulan
Desember 2022 sampai Juni 2023.
3. Ruang Lingkup Tempat
Tempat pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan di Instalasi

Radiologi RSUD Prambanan.



F. Keaslian Penelitian

Penelitian yang berjudul “ Studi Kasus Tata Letak Ruang Pada Pelayanan Pasien Di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan “

belum pernah dilakukan sebelumnya, adapun penelitian yang dilakukan dan berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Tabel 1.1 Penelitian yang Terkait dengan Tata Letak Ruang

No

Nama
Penelti
(Tahun)

Judul

Metode

Hasil

Perbedaan dan Persamaan

Sri
Mulyat
i dkk
(2018)

Analisis Desain Dan
Tata Letak Pada
Instalasi Radiologi
Rumah Sakit Islam
Klaten

Metode: Jenis penelitian
ini adalah penelitian
deskriptif dengan
melakukan pengukuran
laju paparan radiasi.
Pengambilan data
dilakukan dengan
melakukan  observasi
secara langsung pada
ruang pemeriksaan
radiografi.

Instalasi Radiologi Rumah Sakit ‘Islam
Klaten berada pada ujung selatan dari
komplek Rumah Sakit Islam Klaten.
Pada bagian barat intsalasi besebelahan
dengan ruangan PICU, bagian utara
bersebelahan dengan ruang shafa dan
marwah, pada bagian timur bersebelahan
dengan instalasi laboratotium medik dan
bagian selatan berbatasan dengan lorong
pejalan kaki. Instalasi Radiologi Rumah
Sakit Islam Klaten terletak cukup
strategis karena berada tepat dibelakang
IGD (Instalasi Gawat Darurat) dan poli
sehingga memudahkan akses pasien

Persamaannya yaitu metode yang
dipakai dalam penelitian sama
yaitu berupa kualitatif deskriptis
dan obser vasi serta wawancara.
Perbedaanya yaitu Sri Mulyani
membahas tentang tata letak
ruang saja . Sedangkan penulis
membahas tentang tata letak dan
pengaruh terhadap pelayanan.




2

Maria
Yovita
(2021)

Evaluasi Tata
Letak Ruang
Radiologi
Terhadap
Efektivitas Kerja

Radiografer

Metode penelitian
yang digunakan adalah
medotede kualitatif
dengan pendedkatan
studi literatur. Waktu
pengambilan data
bulan November 2020-
Februari 2021. Metode
pengumpulan data
yang dilakukan penulis

adalah menentukan
sumber pencarian data
dengan membatasi

pencarian untuk jurnal
yang diterbitkan pada

menuju instalasi radiologi. Lokasi ICU
(Intensive Care Unit) dan IBS (Instalasi
Bedah Sentral) juga tidak terlalu jauh
dari instalasi radiologi tepatnya berada di
sebelah utara instalasi radiologi dengan
jarak kurang lebih 200 m. Berdasarkan
hasil observasi Instalasi radiologi
Rumah Sakit Islam Klaten pada ruang
pemeriksaan radiografi secara struktural
dinyatakan sesuai dengan ketentuan.

Hasil penelitian ini  menunjukan
bahwa beberapa bagian Instalasi
Radiologi tidak memenuhi syarat tata
letak ruang radiologi yang ditetapkan
seperti ruang pemeriksaan sempit,
pintu yang tidak dilapisi timah dan
tidak tersedia lampu peringatan
(lampu merah) di pintu masuk ruang
sinar-X  sehingga  menimbulkan
dampak yamg buruk bagi masyarkat,
pasien dan staf di instalasi radiologi
serta mempengaruhi Kinerja
radiografer.

Persamaannya yaitu sama sama
membahas tentang tata letak
ruang.

Perbedaanya yaitu Maria Yovita
menggunakan metode kualitatif

dengan pendekatan studi
literatur, sedangkan penulis
menggunakan metode penelitian
deskriptif ~ kualitatif ~ dengan

pendekatan studi kasus.
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Keselamatan
Radiasi Pada
Penggunaan
Pesawat Sinar-X
Dalam  Radiologi
Diagnostik Dan
Intervensional

tahun 2010
tahun 2020.

sampai

Ruangan pemeriksaan radiografi harus
mempunyai ukuran ruangan yang cukup
memadai untuk tercapai optimisasi
proteksi, keselamatan radiasi dan
meningkatkan  kinerja  radiografer.
Desain ruangan memungkinkan
radiographer  dapat dengan  jelas
mengobservasi  atau  berkomunikasi
dengan pasien dari -ruang - operator.
Dalam satu ruangan pesawat sinar-X
tidak boleh terdapat 2 (dua) atau lebih
pesawat sinar-X yang - dioperasikan
secara bersamaan.




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Dasar Teori
1. Pelayanan

Pelayanan merupakan setiap tindakan atau kegiatan yang diberikan oleh
suatu pihak terhadap pihak lainnya, yang pada dasarnya tidak berwujud serta
tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Pelayanan pada hakikatnya yaitu
serangkaian kegiatan, oleh karena itu proses pelayanan berlangsung secara
rutin dan berkesinambungan. Proses yang dimaksudkan dilakukan
berhubungan saling memenuhi suatu kebutuhan antara penerima dan
pemberi pelayanan. Pada umumnya pelayanan yang baik akan menghasilkan
tingkat kepuasan yang baik pula (Kanedi,2017).

Pelayanan merupakan kegiatan yang menguntungkan dalam suatu
kumpulan atau kesatuan, dan menawarkan kepuasan walaupun hasilnya
tidak terikat pada sesuatu produk secara fisik. Pelayanan dapat diartikan
dengan pemenuhan keinginan dan kebutuhan masyarakat. Kebutuhan dalam
hal ini bukan hanya kebutuhan individu, akan tetapi kebutuhan yang
diharapkan masyarakat seperti sosial, pendidikan, kesehatan dan lain-lainnya
(Kanedi, 2017).

Menurut Undang Undang tentang Kesehatan tahun 2009, pelayanan
kesehatan merupakan upaya yang diselenggarakan sendiri maupun secara
bersama-sama dalam suatu organisasi untuk memelihara, meningkatkan,
Kesehatan, mencegah penyakit serta memulihkan kesehatan perorangan,

kelompok maupun masyarakat. Petugas medis merupakan hal yang
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berpengaruh besar dalam menentukan kualitas pelayanan yang diberikan.
Petugas medis memiliki fungsi utama dalam memberikan pelayanan medik
terhadap pasien dengan mutu yang sebaik-baiknya, yang berpedoman
berdasarkan ilmu kedokteran dan etik yang berlaku serta dapat

dipertanggung jawabkan terhadap pasien dan rumah sakit.

. Pelayanan Radiologi

Pelayanan radiologi merupakan pelayanan untuk melakukan diagnosis
yang meliputi anatara lain pelayanan radiografi konvensional, Computed
Tomography Scan (CT-SCAN), Magnetic Resonance Imaging (MRI),
Mammography, Dental, Panoramic dan pelayanan lainnya. Pelayanan
radiologi diagnostik adalah pelayanan penunjang yang menggunakan radiasi
pengion atau radiasi non pengion yang terdiri dari pelayanan
radiodiagnostik, imaging diagnostik dan radiologi intervensional untuk
menilai pelayanan radiologi adalah waktu tunggu (Kepmenkes, 2008).

Pelayanan radiologi merupakan salah satu pelayanan kesehatan yang
memanfaatkan sinar pengion ataupun bahan radioaktif sehingga penggunaan
bahan tersebut mempunyai dua sisi yang saling berlawanan, yaitu dapat
beguna bagi penegakkan diagnose dan terapi penyakit dan disisi lainnya juga
dapat menyebabkan bahaya apabila penggunaanya tidak tepat dan tidak
terkontrol. Sebagai salah satu sarana pelayanan kesehatan, radiologi dapat
memberikan pelayanan jasa kesehatan di rumah sakit atau laboratorium

klinik yang sudah banyak tersebar di lingkungan masyarakat, sehinga dapat
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meningkatkan kepuasan pasien terhadap pelayanan yang diberikan
Endradita,G (2017).

Pelayanan unit radiologi yang diberikan terhadap pasien rumah sakit
harus sesuai dengan standar mutu agar dapat memenuhi kebutuhan dan
keinginan pasien dalam memperoleh pelayanan. Sehingga kepuasan pasien
terhadap pelayanan radiologi yang diterima pada akhirnya dapat
meningkatkan kredibilitas rumah sakit itu sendiri. Pelayanan prima dapat
diwujudkan jika ada standar yang dipatuhi. Pelayanan yang memenuhi
standar akan memberikan hasil yang terbaik dan akan lebih terarah dalam
pelaksanaannya.

Pelayanan radiologi merupakan pelayanan kesehatan profesional
berdasarkan ilmu pengetahuan, teknologi dalam bidang Radiodiagnostik dan
Radioterapi yang memanfaatkan radiasi pengion dan non pengion untuk
diagnosa dan terapi. Pelayanan radiologi sebagai bagian yang terintergrasi
dan pelayanan kesehatan kesehatan adalah hak fundamental setiap rakyat
(Kepmenkes, 2020).

Penyelenggara pelayanan radiologi umumnya dan radiologi diagnostic
khususnya telak dilakukan di berbagai sarana pelayanan kesehatan.
Pelayanan unit radiologi yang diberikan terhadap pasien rumah sakit harus
sesuai dengan standar mutu agar dapat memenuhi kebutuhan serta keinginan
pasien dalam menerima pelayanan. Sehingga kepuasan pasien terhadap

pelayanan radiologi yang diterima sehingga dapat meningkatkan kredibilitas
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rumabh sakit. Pelayanan yang memenuhi standar akan memberikan hasil yang
terbaik dan lebih terarah dalam pelaksanaanya.

Pelayanan radiologi yang dimiliki rumah sakit dan dilaksanakan oleh
unit radiologi juga harus memberikan pelayanan yang standar sesuai dengan
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1014/Menkes/SK/X1/2008 tentang
standar pelayanan radiologi diagnostik di sarana pelayanan kesehatan

(Kepmenkes, 2008).

Radiologi Klinik

Radiologi adalah ilmu yang mempelajari tentang proses pembuatan
gambar atau pencitraan dari organ tubuh manusia dengan menggunakan
radiasi sinar-x sebagai pencatat gambar. lImu radiologi memiliki peranan
yang sangatlah penting dalam bidang kedokteran dan bidang pelayanan
kesehatan Rahmawati (2021). Radiologi terbagi menjadi dua yaitu
radiodiagnostik dan radioterapi. Radiodiagnostik adalah salah satu cabang
ilmu radiologi yang menggunakan pencitraan untuk mendiagnosis sesuatu
penyakit yang memanfaatkan radiasi sinar-x. Sedangkan radioterapi adalah
pengobatan penyakit dengan menggunakan radiasi sinar-x serta sinar
radioaktif lainnya Rahayu,E (2014).

Radiologi adalah sarana pemeriksaan penunjang untuk menegakkan
diagnosis penyakit dan pemberian terapi yang relative cepat dan tepat bagi
pasien yang menjadikan pelayanan radiologi telah diselenggarakan di

berbagai pelayanan kesehatan swasta maupun negeri di seluruh Indonesia.
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Pelayanan unit radiologi yang diberikan terhadap pasien rumah sakit harus

sesuai standar mutu pelayanan yang berlaku, sehingga dapat memberikan

hasil yang terbaik dan akan lebih terarah dalam pelaksanaanya Rahayu, E

(2014).

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 24
Tahun 2020 kemampuan pelayanan yang diberikan, radiologi klinik terbagi
menjadi :

a. Pelayanan Radiologi Klinik Pratama, pelayanan dengan kemampuan
modalitas radiologi terbatas seperti pesawat mobile a-ray, dental x- ray,
dan ultra sonografi (USG). Pelayanan ini dapat diselenggarakan di
fasilitas pelayanan kesehatan berupa rumah sakit, puskesmas. dan klinik.

b. Pelayanan Radiologi Klinik Madya, merupakan Pelayanan Radiologi
Klinik Pratama akan tetapi dengan tambahan modalitas alat radiologi
berupa panoramik, mammografi, fluoroskopi, dan CT-Scan. Pelayanan
tersebut diselenggarakan di fasilitas pelayanan kesehatan berupa rumah
sakit.

c. Pelayanan Radiologi Klinik Utama, merupakan Pelayanan Radiologi
Klinik Madya dengan tambahan modalitas alat radiologi berupa bone
densitometry, C-arm, dan Magnetic Resonance Imaging (MRI).
Pelayanan ini diselenggarakan di fasilitas pelayanan kesehatan berupa
rumals sakit.

d. Pelayanan Radiologi Klinik Paripurna, merupakan Pelayanan Radiologi

Klinik Utama dengan tambahan modalitas alat radiolog berupa Degil
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Sabouction Angiograpin (DSA), gama kamera, dan modalitas energy
pengion dan non pengion untuk diagnosis dan terapi lain. Pelayanan ini
diselenggarakan pada fasilitas pelayanan kesehatan berupa rumah sakit.
Dalam hal fasilitas pelayanan kesehatan, sumber daya manusia pada
Pelayanan Radiologi Klinik Pratama, Pelayanan Radiologi Klinik
Madya, Pelayanan Radiologi Klinik Utama, dan Pelayanan Radiologi
Klinik Paripurna terdapat dokter spesialis radiologi, radiographer,

fisikawan medik, elektromedis, perawat dan tenaga administrasi.

4. Tata Letak Ruang Radiologi

Tata letak merupakan kumpulan unsur-unsur fisik yang diatur mengikuti
aturan atau logika tertentu. Tata letak merupakan bagian perancangan
fasilitas yang lebih fokus pada pengaturan unsur-unsur. fisik. Unsur-unsur

fisik dapat berupa peralatan kerja, meja, bangunan, dan sebagainya. Tata

letak merupakan tata cara dalam mengatur fasilitas-fasilitas guna menunjang
kelancaran proses pelayanan. Pengaturan fasilitas ini akan memanfaatkan
luas ruangan untuk penempatan fasilitas pelayanan. Tata letak merupakan
susunan departemen, tempat kerja serta peralatan-peralatan pelayanan
seperti instalasi radiologi Arif, M (2017).

Bangunan instalasi radiologi memerlukan perhatian khusus dalam
pembangunannya. Untuk menunjang keselamatan radiasi perlu dipikirkan
segala bentuk struktur bangunan guna memenuhi syarat proteksi radiasi.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam merancang sebuah ruang

pemeriksaan dengan pesawat sinar-X adalah lokasi bangunan, letak ruangan,
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desain ruangan, tebal dinding maupun perisai dan kaca Mulyati,S.dkk.
(2018).
Menurut Kepmenkes Nomor 1014 Tahun 2008 pembagian ruang
Instalasi Radiologi sebagai berikut :
a. Ruang Administrasi
b. Ruang Tunggu
1) Luasan ruang tunggu disesuaikan dengan kapasitas pelayanan
2) Disediakan juga area tunggu untuk pasien dengan tempat tidur
¢. Ruang Pemulihan
1) Ukuran ruangan minimal 2,4m (p) x 3m () x 2,8m (t) per tempat tidur
2) Dilengkapi dengan tempat tidur, outlet oksigen, perlengkapan
emergency kit
3) Ruangan persiapan dapat digabung dengan ruangan pemulihan, sesuai
kebutuhan
d. Ruang Penyinaran / Ruang X Ray
1) Ukuran ruangan menyesuaikan dengan kebutuhan atau besarnya alat
2) Ruangan X Ray tanpa fluroskopi minimal :
a) Alat dengan kekuatan s/d 125 KV : 4m (p) x 3m (I) x 2,8m (t)
b) Alat dengan kekuatan >125 KV : 6,5m (p) x 4m (I) x 2,8m (t)
3) Ruang X Ray dengan fluroskopi : 7,5m (p) x 5,7m (I) x 2,8m (%)
e. Ruang CT Scan

1) Ukuran ruangan 6m (p) x 4m (1) x 3m (t)
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2) Ruangan dilengkapi dengan ruangan operator, ruangan mesin, ruangan
UPS dan toilet

Ruang DSA

1) Ukuran ruangan 8,5m (p) x 7,5 m (l) x 2,8 m (t)

2) Ruangan dilengkapi dengan ruangan operator, ruangan persiapan
tindakan dan recovery, ruangan mesin, ruangan AHU/chiller, ruangan

UPS dan toilet

. Ruang Panoramic-cephalometri

Ukuran ruangan 3 m (p) x 2 m x 2,8 m (t)

. Ruang USG

1) Ukuran ruangan 4m (p) x 3m (I) x 2.8m (t)
2) Konstruksi dinding tanpa Pb
3) Perlengkapan: meja/tempat tidur pemeriksaan, kursi pasien

4) Ruangan dilengkapi toilet

. Ruang MRI

1) Ukurang ruang pemeriksaan 12.5m (p) x 7m (1) x 3,5m (t)

2) Ruangan dilengkapi pengaman

3) Dilengkapi dengan ruangan operator, ruangan mesin, ruangan
AHU/chiller, ruangan UPS, ruangan ganti, ruangan persiapan dan/
pemulihan dan toilet

Ruang Baca atau Ruang Dokter
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1) Luas ruangan disesuaikan dengan kebutuhan, minimal 2m (p) x 2m (1)
X 2,7m (t) /dokter spesialis radiologi dan dapat menampung 1 buah
meja kerja, 2 buah kursi dan 1 buah lemari
2) Perlengkapan : light box
k. Ruang CR dan PACS
1) Ukuran ruangan minimal 3m (p) x 3m (1) x 2,8m (t)
2) Dapat menampung tempat printer, tempat processing dan tempat
rekam medik elektronik
I. Ruang Ganti Pakaian
1) Ada disetiap ruang pemeriksaan
2) Luas minimal Im (p) x 1,5m (I) x 2,7m (%)
m. Ruang Pengolahan Radiografi
1) Ruang Gudang untuk film dan non film, untuk ukuran ruangan
disesuaikan dengan kebutuhan
2) Ruangan Pengolah Image dan/atau Kamar gelap
a) Luas ruangan pengolah image minimal 2m (p) x 1.5m (I) x 2.8m
(t)
b) Kamar gelap, terdiri dari daerah basah dan daerah kering. Ukuran
ruangan memanjang; ukuran 2m (p) x 1.5m (I) x 2.8m (t) untuk

memudahkan pengaturan bahan-bahan dalam kamar gelap
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B. Kerangka Teori

Pelayanan

A4

Pelayanan Radiologi

l

Radiologi Klinik

|

Tata Letak

Maria Yovita (2021)

BAPETEN (2020)

Gambar 2.2 Kerangka Teori (Arif, M. 2017) (Mulyati,S.dkk, 2018) (Permenkes, 2008)
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C. Pertanyaan Penelitian

1.

2.

Bagaimana tata letak ruang Instalasi Radiologi RSUD Prambanan?
Apakah tata letak ruang Instalasi Radiologi RSUD Prambanan telah sesuai
dengan standar BAPETEN?

Apakah tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan
menghambat proses pelayanan terhadap pasien?

Dampak apa saja yang ditimbulkan jika tata letak ruang di Instalasi
Radiologi RSUD Prambanan mengganggu proses peayanan?

Bagaimana cara mengatasi dampak yang ditimbulkan jika tata letak ruang

di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan mengganggu proses pelayanan?



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini menggunakan jenis kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Metode penelitian kualitatif deskriptif merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata kata tertulis
atau lisan dari informan dan perilaku yang diamati. Sedangkan studi kasus
merupakan suatu pendekatan untuk mempelajari atau menerangkan suatu kasus

secara natural tanpa adanya intervensi dari pihak luar.

B. Tempat dan Waktu
Tempat pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan di Instalasi
Radiologi Rumah Sakit Umum Daerah Prambanan. Waktu penelitian ini

selama bulan September 2022 sampai Juni 2023.

C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini terdiri dari tiga radiografer yang dimana
satu radiographer termasuk Petugas Proteksi Radiologi (PPR) dan satu
petugas administrasi radiologi. Tujuan ada tiga radiografer dan satu petugas
administrasi radiologi sebagai subjek penelitian yaitu sudah cukup untuk
menjawab rumusan masalah serta dapat membandingkan hasil jawaban

responden sehingga dapat ditarik kesimpulan.
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b. Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah tata letak ruang di Instalasi Radiologi

RSUD Prambanan.

D. Jenis Data
Data yang dikumpulkan dari subjek studi kasus dalam penelitian ini
terdapat dua jenis yaitu :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan
yang berhubungan terhadap objek yang akan diteliti. Data primer dalam
penelitian ini meliputi data tentang tata letak ruang di Instalasi Radiologi.
Data tersebut diambil dengan melakukan wawancara terhadap tiga
radiografer dan saru petugas administrasi radiologi serta observasi dan

pengukuran ruangan.

2. Data Sekunder
Data sekunder ini diperoleh dari e-book dan beberapa jurnal
pendukung.
E. Alat dan Metode Pengumpulan Data
1. Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini berupa pedoman
observasi, pedoman wawancara, alat tulis, alat perekam suara dan kamera.

a. Pedoman Observasi
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Pedoman observasi adalah pedoman penelitian dalam melakukan
observasi tentang alur pelayanan radiologi yang dinilai tidak sesuai
dengan teori. Pedoman ini berupa penggalian informasi yang
ddidapatkan.

b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara adalah pedoman peneliti dalam
mewawancarai subjek guna mendapatkan informasi tentang tata letak
ruang radiologi. Pedoman wawancara tersebut merupakan garis besar
dari pertanyan-pertanyaan peneliti yang akan diajukan terhadap subjek
peneliti yaitu tiga radiografer dan satu petugas administrasi radiologi.

c. Alat Dokumentasi

Guna mendapatkan dokumentasi digunakan alat bantu yang
berguna untuk pengumpulan data-data yang berupa dokumen seperti
alat tulis, alat perekam maupun kamera.

. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan dalam karya tulis ilmiah ini, penulis
mengguanakan beberapa cara agar memudahkan peneliti dalam
memperoleh informasi yang digunakan sebagai pedoman yaitu dengan
menggunakan metode:

a. Observasi

Peneliti melakukan pengamatan secara langsung didampingi
radiografer guna mengetahui bagaimana tata letak ruang radiologi.

Pengamatan dilakukan sesuai dengan pedoman observasi dan
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kemuadian hasil data yang didapat diolah dan dibahas sehngga dapat

ditarik sebuah kesimpulan.

b. Wawancara
Dalam pengumpulan data dilakukan wawancara dengan informan
yaitu tiga radiografer dan satu petugas administrasi radiologi untuk
mengetahui tata letak ruang radiologi. Adapun cara pengumpulan data
dengan wawancara yaitu:

1) Membuat daftar pertanyaan wawancara yang telah disusun, bertujuan
agar membantu informan dalam menjaga arah topik dalam
wawancara.

2) Memilih radiografer dan memastikan informan memenuhi kriteria
berdasarkan lama kerja dan pengalaman - kerja. Selanjutnya
memastikan pada narasumber apakah bersedia atau tidak untuk
diwawancarai.

3) Memberikan pedoman wawancara terhadap informan untuk bisa
menyiapkan jawaban dari pertanyaan di transkip wawancara.

4) Menyiapkan alat perekam untuk merekam hasil wawancara.

Dokumentasi
Mengumpulkan data-data yang mendukung dalam penelitian di

Instalasi Radiologi RSUD Prambanan.

. Studi Kepustakaan
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Dalam mengumpulkan data-data yang mendukung dalam penelitian
ini, penulis juga mengambil referensi Peraturan Perundang-Undangan,

text book dan beberapa jurnal.

F. Analisa Data

Data yang diperoleh dalam studi kasus ini adalah kualitatif. Analisis
kualitatif ini dimulai dengan pengamatan secara langsung mengenai tata letak
ruang di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan dan melakukan wawancara
kepada informan yang berkompeten.

Hasil dari data-data yang telah didapatkan kemudian dilakukan transkrip
wawancara. Setelah selesai dibuat dalam bentuk transkrip selanjutnya
dilakukan reduksi data dalam bentuk table kategorisasi agar pemilihan kata dari
hasil wawancara mendapatkan informasi yang tepat. Setelah dilakukannya
reduksi data selanjutnya dilakukan pengumpulan hasil wawancara yang
bertujuan agar mempermudah dalam penarikan kesimpulan dari wawancara,
selanjutnya peneliti melakukan analisis data dalam bentuk transkrip yang berisi
hasil wawancara. Kemudian disajikan dalam bentuk kuotasi dan dilakukan
koding terbuka agar mendapatkan sebuah hasil dan pembahasan yang

kemudian ditarik menjadi sebuah kesimpulan.



G. Alur Studi Kasus
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Gambar 3.1 Alur Studi Kasus
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H. Etika Penelitian
1. Informed Consenet

Informed Consent adalah cara pendokumentasian atas persetujuan
antara peneliti dengan responden penelitian dengan memberikan lembar
untuk ditandatangani. Tujuan pemberian lembar persetujuan adalah agar
respinden mengetahui maksud dan tujuan dilakukan penelitian.

2. Anonimity (Tanpa Nama)

Tidak dicantumkannya nama dalam lembar wawancara bertujuan
untuk menjaga objektifitas dan kekhawatiran informan atas jawaban
yang diberikan. Nama pada lembar wawancara dapat diganti dengan
inisial ataupun nomor informan.

3. Confidentiality (Kerahasiaan)

Dalam penelitian ini, peneliti harus menjaga kerahasiaan jawaban

dari hasil informan, hanya data-data tertentu yang akan di publiksasikan

pada hasil penelitian.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Pada penelitian ini data yang diperoleh dengan melakukan observasi dan
dokumentasi terhadap tata letak ruang Instalasi Radiologi RSUD Prambanan
serta melakukan wawancara langsung kepada Radiografer dan Petugas
Administrasi yang berada di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan. Dalam
pelaksanaan observasi, dokumentasi dan wawancara penulis memperoleh data

yaitu, sebagai berikut :

1. Tata Letak Ruang

@ SELASAR JALAN C) N
= ol el Ehata e |
= I BHEH I
N —5 RUANG TUNGGU PASIEN
RUANG PERIKSA OPG =]
E T
S . ]
£ KAMAR MANDI I [
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E — KAMAR PERIKSA X-RAY |
H Il [ J
L —
—
SELASAR JALAN i I T
[‘ u= |
RUANG OPERATOR
KAMAR JAGA / CONTROL
RADIOGRAFER
2 —
= i 2 S E— -
g T = T £
= = =
i =0 B || 2
3 . |
N [ s [
7 :
‘ RUANG CT SCAN

RUANG 0K

Gambar 4.1 Denah Ruangan Instalasi Radiologi RSUD Prambanan
(Instalasi Radiologi RSUD Prambanan, 2023)

Berdasarkan hasil observasi secara langsung, Instalasi Radiologi RSUD

Prambanan terletak di sebelah selatan Instalasi Gawat Darurat (IGD) dan di
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sebelah utara ruang rawat jalan. Instalasi Radiologi RSUD Prambanan
memiliki beberapa ruangan diantaranya ruang tunggu pasien, ruang
administrasi, ruang dokter spesialis radiologi, ruang kepala ruangan, ruang
pemeriksaan konvensional, ruang pemeriksaan panoramik, ruang operator,
ruang radiografer, ruang CT Scan dan USG. Hal ini sesuai dengan pernyataan

informan dibawah ini :

“ Tata letak di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan ini terletak diantara
IGD dan rawat jalan dan juga terdiri dari beberapa ruangan yang berada
didalamnya seperti ruang tunggu pasein, administrasi, ruangan dokter,
ruang untuk kepala ruangan, ruang pemeriksaan konvensional, ruang
pemeriksaan panoramik, ruang operator, kamar radiografer, dan yang
terakhir ruang CT Scan dan USG (I1/Radiografer 1) ”.

Sesuai dengan informan 3 yang menyatakan :

“ Tata letak ruang instalasi RSUD Prambanan yang pertama instalasi
radiologi terletak di antara IGD dan rawat jalan. Dan untuk ruangannya
terdiri dari beberapa ruangan didalamnya seperti ruang tunggu pasein,
administrasi, ruangan dokter, ruang untuk kepala ruangan, ruang
pemeriksaan konvensional, ruang pemeriksaan untuk gigi geligi atau
panoramik, ruang operator, kamar radiografer, dan yang terakhir ruang
CT Scan dan USG (13/Radiografer 3) “.

a) Ruang Tunggu Pasien

Gambar 4.2 Ruang Tunggu Pasien
(Instalasi Radiologi RSUD Prambanan, 2023)



b) Ruang Administrasi

Gambar 4.3 Ruang Administrasi
(Instalasi Radiologi RSUD Prambanan, 2023)

¢) Ruang Dokter Spesialis Radiologi

Gambar 4.4 Ruang Dokter Spesialis Radiologi
(Instalasi Radiologi RSUD Prambanan, 2023)

d) Ruang Kepala Ruangan

Gambar 4.5 Ruang Kepala Ruangan
(Instalasi Radiologi RSUD Prambanan, 2023)
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e) Ruang Pemeriksaan Konvensional

Gambar 4.6 Ruang Pemeriksaan Konvensional
(Instalasi Radiologi RSUD Prambanan, 2023)

f) Ruang Pemeriksaan Panoramik

Gambar 4.7 Ruang Pemeriksaan Panoramik
(Instalasi Radiologi RSUD Prambanan, 2023)

g) Ruang Operator

Gambar 4.8 Ruang Operator
(Instalasi Radiologi RSUD Prambanan, 2023)
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h) Ruang Radiografer

Gambar 4.9 Ruang Radiografer
(Instalasi Radiologi RSUD Prambanan, 2023)

1) Ruang Pemriksaan CT Scan dan USG

Gambar 4.10 Ruang Pemeriksaan CT Scan dan USG
(Instalasi Radiologi RSUD Prambanan, 2023)

2. Keefektifan dengan tata letak yang ada di Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan mengenai tata letak ruang
Instalasi Radiologi RSUD Prambanan ada beberapa hambatan yang
ditimbulkan terhadap proses pelayanan terhadap pasien diantaranya yaitu
menggangu keefisienan pemeriksaan dikarenakan pasien harus berjalan
memutar dari ruang tunggu pasien dengan tempat pemeriksaan CT Scan dan

USG sehingga menyulitkan mobilitas pasien terutama pasien yang
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menggunakan kursi roda dan brankar pasien. Hal ini sesuai dengan pernyataan
informan di bawah ini :

“ Tidak efisien dikarenakan pasien harus berjalan memutar dari ruang
tunggu pasien menuju ruang pemeriksaan CT Scan dan USG
(11/Radiografer 1) .

Sesuai dengan informan yang menyatakan :

“ Hambatan yang terjadi salah satunya yaitu mengganggu keefisienan
dikarenakan ruang tunggu dengan tempat pemeriksaan CT Scan dan
USG harus berjalan memutar sehingga mengganggu mobilitas pasien
terutama pasien yang memakai kursi roda atau brankar
(14/Administrasi).*

Selain itu dikarenakan ruangan pemeriksaan CT Scan dan USG berada dalam
ruang yang sama sehingga apabila terdapat pasien CT Scan dan pasien USG
secara bersamaan makan sedikit mengganggu proses pelayanan- terhadap

pasien. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan di bawah ini :

“ Dikarenakan dengan keterbatasan ruang pemeriksaan dan juga terdapat
2 alat pemeriksaan di dalam 1 ruangan yang sama jadi menghambat
pemeriksaan jika ada pasien berbarengan (12/ Radiografer 2)*.

Sesuai dengan informan 3 yang menyatakan :

“ Dikarenakan terdapat ruangan dimana CT Scan dan USG didalam
ruangan yang sama, apabila ada pasien yang bareng antara CT Scan dan
USG sehingga menghambat proses pemeriksaan (I3/Radiografer 3) «.

Untuk rencana tindak lanjut sehingga, kedepannya untuk mengatasi hambatan
hambatan yang terjadi dikarenakan desain dan tata letak ruang akan
direncanakan pembuatan ruangan baru yang lebih besar serta mengatur
jadwal pemeriksaan sesuai pendaftaran dan keadaan pasien. Hal tersebut telah

sesuai dengan pernyataan informan di bawah ini :
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“Membuat ruangan baru yang lebih besar lagi dan juga mengatur
pemeriksaan pendaftaran atau mendahulukan yang dalam keadaan
darurat (I12/Radiografer 2)”.

Sesuai dengan informan menyatakan :

“Membangun kembali ruangan yang lebih besar dan mengatur jadwal
pemeriksaan terhadap pasien CT Scan dan USG (13/Radiografer 3) «.

B. Pembahasan
1. Tata Letak Ruang di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan
Instalasi Radiologi RSUD Prambanan terletak di sebelah selatan Instalasi
Gawat Darurat (IGD) dan di sebelah utara ruang rawat jalan. Instalasi
Radiologi RSUD Prambanan memiliki beberapa ruangan diantaranya ruang
tunggu pasien, ruang administrasi, ruang dokter spesialis radiologi, ruang
kepala ruangan, ruang pemeriksaan konvensional, ruang pemeriksaan
panoramik, ruang operator, ruang radiografer, ruang CT Scan dan USG.
Menurut Permenkes (2020) Pasal 16 Ayat 2, bangunan dan pasarana
pelayanan radiologi klinik harus mudah dijangkau Instalasi Gawat Darurat
(IGD), ruang rawat jalan, dan ruang pelayanan lainnya yang memerlukan
pelayanan radiologi klinik. Bangunan pelayanan radiologi klinik paling
sedikit terdiri dari ruang tunggu pasien, ruang administrasi, ruang
pemeriksaan ruangan pengolahan radiografi atau ruang operator dan ruang
pembacaan.
Menurut penulis, letak Instalasi Radiologi RSUD Prambanan telah sesuai
dengan Permenkes (2020) Pasal 16 Ayat 2 dan Mulyati,S.dkk (2018) yaitu

berada di dekat Instalasi Gawat Darurat, rawat jalan dan ruangan penunjang
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lainnya yang memerlukan pelayanan radiologi. Bangunan Instalasi Radiologi
RSUD Prambanan terdiri dari beberapa ruangan yang sesuai dengan
Permenkes (2020) Arif, M (2017) yaitu ruang tunggu pasien, ruang
administrasi, ruang dokter spesialis radiologi, ruang kepala ruangan, ruang
pemeriksaan konvensional, ruang pemeriksaan panoramik, ruang operator,
ruang radiografer, ruang CT Scan dan USG. Oleh karena itu, apabila akan
dilakukan renovasi di rumah sakit agar mempertahankan atau tidak

memindahkan letak Instalasi Radiologi.

. Keefektifan dengan tata letak yang ada di Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan

Tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan ada beberapa
hambatan yang ditimbulkan terhadap proses pelayanan terhadap pasien
diantaranya yaitu mengganggu keefisienan pemeriksaan dikarenakan pasien
harus berjalan memutar dari ruang tunggu pasien dengan tempat pemeriksaan
CT Scan dan USG sehingga menyulitkan mobilitas pasien terutama pasien
yang menggunakan kursi roda dan brankar pasien. Selain itu dikarenakan
ruangan pemeriksaan CT Scan dan USG berada dalam ruang yang sama
sehingga apabila terdapat pasien CT Scan dan pasien USG secara bersamaan
makan sedikit mengganggu proses pelayanan terhadap pasien. Rencana
tindak lanjut yang akan dilakukan untuk menggatasi hambatan- hambatan
yang terjadi akan direncanakan pembuatan ruangan baru yang lebih besar

serta mengatur jadwal pemeriksaan sesuai pendaftaran dan keadaan pasien.
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Menurut Mulyati,S.dkk (2018) tata letak ruangan di Instalasi Radiologi
merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan demi kelancaran dan efektifnya
pelayanan terhadap pasien seperti jarak ruang tunggu ke tempat pemeriksan
maupun desain ruangan Instalasi Radiologi. Menurut Permenkes (2020) Pasal
21 Ayat 1, setiap fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
pelayanan radiologi Klinik harus bersifat efisien dan efektif. Menurut
BAPETEN (2020) Pasal 52 Ayat 1, dalam satu ruangan pesawat sinar-X tidak
boleh terdapat 2 (dua) atau lebih pesawat sinar-X yang dioperasikan secara
bersamaan.

Menurut penulis, tata letak Instalasi Radiologi RSUD Prambanan masih
belum efektif dan tidak sesuai dengan Mulyati,S.dkk (2018) dan Permenkes
(2020) Pasal 21 Ayat 1 karena untuk menuju ruang pemeriksaan CT Scan dan
USG harus berjalan memutar terlebih dahulu sehingga menganggu mobilitas
pasien terutama pasien yang menggunakan kursi roda dan brankar. Ruang
pemeriksaan CT Scan dan USG berada diruangan yang sama sehingga apabila
terdapat pasien CT Scan dan USG secara bersamaan, maka akan menganggu
proses pelayanan dan menambah waktu tunggu pelayanan. Menurut penulis
hal tersebut masih sesuai dengan BAPETEN (2020) Pasal 52 Ayat 1, karena
pesawat CT Scan dan USG tidak dioperasikan secara bersamaan. Oleh karena
itu, sebaiknya dilakukan penataletakan ruangan kembali sebagaimana pada
contoh desain gambar 2.1 Contoh Desain Tata Letak agar tidak menganggu

proses pelayanan terhadap pasien.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian tentang tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD

Prambanan, akhirnya penulis mengambil kesimpulan, antara lain :

1. Instalasi Radiologi RSUD Prambanan terletak di sebelah selatan Instalasi
Gawat Darurat (IGD) dan di sebelah utara ruang rawat jalan. Instalasi
Radiologi RSUD Prambanan memiliki beberapa ruangan diantaranya ruang
tunggu pasien, ruang administrasi, ruang dokter spesialis radiologi, ruang
kepala ruangan, ruang pemeriksaan konvensional, ruang pemeriksaan
panoramik, ruang operator, ruang radiografer, ruang CT Scan dan USG.

2. Tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan ada beberapa
hambatan yang ditimbulkan terhadap proses pelayanan terhadap pasien
diantaranya yaitu menggangu keefisienan pemeriksaan dikarenakan pasien
harus berjalan memutar dari ruang tunggu pasien dengan tempat pemeriksaan
CT Scan dan USG. Selain itu terdapat ruangan pemeriksaan CT Scan dan
USG berada dalam ruang yang sama sehingga apabila terdapat pasien CT
Scan dan pasien USG secara bersamaan makan sedikit mengganggu proses

pelayanan terhadap pasien.

B. Saran

Saran penulis untuk tata ruang Instalasi Radiologi RSUD Prambanan yaitu

untuk mengajukan kepada pihak manajemen rumah sakit yang berwewenang
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agar menindaklanjuti masalah tata letak ruang sehingga dapat penataletakan
ruangan kembali sebagaimana pada contoh desain gambar 2.1 Contoh Desain

Tata Letak agar tidak menganggu proses pelayanan terhadap pasien.
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Lampiran 6. Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

Hari, tanggal : Selasa, 2 Mei 2023
Waktu : 08.00 WIB — Selesai
Tempat . Instalasi Radiologi RSUD Prambanan
Observer :Andi Rifai
Tujuan : 1. Mengetahui tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan.

2. Mengetahui denah ruangan Instalasi Radiologi RSUD

Prambanan.

Aspek yang diamati :

1. Tata letak ruang Instalasi Radiologi RSUD Prambanan.



Lampiran 7. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK RADIOGRAFER

Hari, tanggal : Selasa, 2 Mei 2023

Tempat . Instalasi Radiologi RSUD Prambanan

Informan : Radiografer
Pewawancara : Andi Rifai

Judul . Studi Kasus Tata Letak Ruang Terhadap Pelayanan Pasien
Di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan
Tujuan : 1. Mengetahui tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan.

2. Mengetahui apakah tata letak ruang di Instalasi Radiologi
RSUD Prambanan menghambat proses = pelayanan

terhadap pasien.

Pertanyaan Penelitian:

1. Bagaimana tata letak ruang Instalasi Radiologi RSUD Prambanan?

2. Apakah tata letak ruang Instalasi Radiologi RSUD Prambanan telah sesuai
dengan standar BAPETEN?

3. Apakah tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan
menghambat proses pelayanan terhadap pasien?

4. Dampak apa saja yang ditimbulkan jika tata letak ruang di Instalasi
Radiologi RSUD Prambanan mengganggu proses pelayanan?

5. Bagaimana cara mengatasi dampak yang ditimbulkan jika tata letak ruang

di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan mengganggu proses pelayanan?



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ADMINISTRASI

Hari, tanggal : Selasa, 2 Mei 2023
Tempat . Instalasi Radiologi RSUD Prambanan
Informan : Administrasi
Pewawancara : Andi Rifai
Judul . Studi Kasus Tata Letak Ruang Terhadap Pelayanan Pasien
Di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan
Tujuan : 1. Mengetahui tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan.

2. Mengetahui apakah tata letak ruang di Instalasi Radiologi
RSUD Prambanan menghambat — proses - pelayanan

terhadap pasien.

Pertanyaan Penelitian:

1. Bagaimana tata letak ruang Instalasi Radiologi RSUD Prambanan?

2. Apakah tata letak ruang Instalasi Radiologi RSUD Prambanan telah sesuai
dengan standar BAPETEN?

3. Apakah tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan
menghambat proses pelayanan terhadap pasien?

4. Dampak apa saja yang ditimbulkan jika tata letak ruang di Instalasi
Radiologi RSUD Prambanan mengganggu proses pelayanan?

5. Bagaimana cara mengatasi dampak yang ditimbulkan jika tata letak ruang

di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan mengganggu proses pelayanan?



Lampiran 8. Hasil Observasi

No. Pembahasan Ya | Tidak Keterangan
1. | Tata Letak v Terletak di sebelah Instalasi
Gawat Darurat dan Poli Rawat
Jalan
2. Ruangan
a. Ruang Tunggu | +/
Pasien
b. Ruang Administrasi v
c. Ruang Dokter | +/
Spesialis Radiologi
d. Ruang Kepala | +/
Ruangan
e. Ruang Pemeriksaan | +/
Konvensional
f. Ruang Pemeriksaan | +/
Panoramik
g. Ruang Operator Vv
h. Ruang Ruang | +/
Radiografer
i. Ruang Pemeriksaan v Terletak pada ruangan yang
CT Scan dan USG sama
3. | Denah Ruangan v




Lampiran 9. Transkip Wawancara Radiografer 1

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN RADIOGRAFER

Hari, Tanggal
Waktu

Tempat

Nama Informan
Pewawancara
Judul

Tujuan

Pewawancara (P)

Radiografer (1/1)

Pewawancara (P)

Radiografer (1/1)

Pewawancara (P)

Radiografer (1/1)

Pewawancara (P)

: Selasa, 2 Mei 2023

: Pukul 08.15 WIB

. Instalasi Radiologi RSUD Prambanan

: Marthia Rullyana, S. Tr. Kes (Rad)

: Andi Rifai

. Studi Kasus Tata Letak Ruang Pada Pelayanan Pasien Di

Instalasi Radiologi RSUD Prambanan

1. Mengetahui tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan.

2. Mengetahui apakah tata letak ruang di Instalasi
Radiologi RSUD Prambanan menghambat proses
pelayanan terhadap pasien.

. “Bagaimana tata letak ruang Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan?”

. “Tata letak di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan ini
terletak diantara IGD dan rawat jalan dan juga terdiri dari
beberapa ruangan yang berada didalamnya seperti ruang
tunggu pasein, administrasi, ruangan dokter, ruang untuk
kepala ruangan, ruang pemeriksaan konvensional, ruang
pemeriksaan panoramik, ruang operator, kamar radiografer,
dan yang terakhir ruang CT Scan dan USG.”

. “Apakah tata letak ruang Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan telah sesuai dengan standar BAPETEN?”

: “Secara kompeten sudah sesuai dikarenakan apabila tidak
sesuai tidakada izin untuk alat — alat pemeriksaan”

. “Apakah tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan menghambat proses pelayanan terhadap
pasien?”

. “Instalasi Radiologi RSUD Prambanan itu lahan yang di
miliki tidak terlalu besar sehingga menjadikan kurang
efisien dikarenakan pasien CT Scan dan USG harus berjalan
dari ruang tunggu utama ke ruangan pemeriksaan nya”

: “Dampak apa saja yang ditimbulkan jika tata letak ruang
di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan mengganggu
proses pelayanan?”



Radiografer (1/1)

Pewawancara (P)

Radiografer (1/1)

. “Dampak yang ditimbulkan keefisienan dikarenakan
pasien harus berjalan memutar dari ruang tunggu pasien
menuju ruang pemeriksaan CT Scan dan USG.”

: Bagaimana cara mengatasi dampak yang ditimbulkan jika
tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan
mengganggu proses pelayanan?

. “Melakukan proses PDCA, PDCA adalah (Plant DO Cek
dan Action) dimana dampak yang ada dikaji lalu
direncanakan proses perbaikannya. Kemudian dicek
kembali apakan proses perbaikan yang direncanakan itu
sudah sesuai “



Lampiran 10. Transkip Wawancara Radiografer 2

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN RADIOGRAFER

Hari, Tanggal
Waktu

Tempat

Nama Informan
Pewawancara
Judul

Tujuan

Pewawancara (P)

Radiografer (1/2)

Pewawancara (P)

Radiografer (1/2)

Pewawancara (P)

Radiografer (1/2)

Pewawancara (P)

: Selasa, 2 Mei 2023

: Pukul 08. 25 WIB

. Instalasi Radiologi RSUD Prambanan

: Rahadianjati, AMR

: Andi Rifai

. Studi Kasus Tata Letak Ruang Pada Pelayanan Pasien Di

Instalasi Radiologi RSUD Prambanan

1. Mengetahui tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan.

2. Mengetahui apakah tata letak ruang di Instalasi Radiologi
RSUD Prambanan menghambat proses pelayanan
terhadap pasien.

. “Bagaimana tata letak ruang Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan?”

: “Tata letak ruang di Instalasi RSUD Prambana kurang
efektif dikarenakan dengan Kketerbatasan lahan yang
dimiliki”

: “Apakah tata letak ruang Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan telah sesuai dengan standar BAPETEN?”

. “Sepengetahuan saya sudah sesuai, karena apabila
mengajukan izin ke BAPETEN dan juga sudah diberi izin
sehingga telah sesuai dengan BAPETEN.”

. “Apakah tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan menghambat proses pelayanan terhadap
pasien?”

: “Dikarenakan dengan keterbatasan ruang pemeriksaan dan
juga terdapat 2 alat pemeriksaan di dalam 1 ruangan yang
sama jadi menghambat pemeriksaan jika ada pasien
berbarengan.”

. “Dampak apa saja yang ditimbulkan jika tata letak ruang
di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan mengganggu
proses pelayanan?”



Radiografer (1/2) : “Dampak yang ditimbulkan bagi pasien yaitu menambah
waktu tunggu pelayanan yang semakin lama.”

Pewawancara (P) : “Bagaimana cara mengatasi dampak yang ditimbulkan
jika tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan mengganggu proses pelayanan?”

Radiografer (1/2)  : “Untuk mengatasinya membuat ruangan baru yang lebih
besar lagi dan juga mengatur pemeriksaan pendaftaran atau
mendahulukan yang dalam keadaan darurat.”



Lampiran 11. Transkip Wawancara Radiografer 3

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN RADIOGRAFER

Hari, Tanggal
Waktu

Tempat

Nama Informan
Pewawancara
Judul

Tujuan

Pewawancara (P)

Radiografer (1/3)

Pewawancara (P)

Radiografer (1/3)

Pewawancara (P)

Radiografer (1/3)

: Selasa, 2 Mei 2023

: Pukul 08.40 WIB

. Instalasi Radiologi RSUD Prambanan

: Chusni Hidayad, AMR

: Andi Rifai

: Studi Kasus Tata Letak Ruang Pada Pelayanan Pasien Di

Instalasi Radiologi RSUD Prambanan

1. Mengetahui tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan.

2. Mengetahui apakah tata letak ruang di Instalasi Radiologi
RSUD Prambanan menghambat proses pelayanan
terhadap pasien.

. “Bagaimana tata letak ruang Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan?”

: “Tata letak ruang instalasi RSUD Prambanan yang pertama
instalasi radiologi terletak di antara IGD dan rawat jalan.
Dan untuk ruangannya terdiri- dari beberapa ruangan
didalamnya seperti ruang tunggu pasein, administrasi,
ruangan dokter, ruang untuk kepala ruangan, ruang
pemeriksaan konvensional, ruang pemeriksaan untuk gigi
geligi atau panoramik, ruang operator, kamar radiografer,
dan yang terakhir ruang CT Scan dan USG.”

. “Apakah tata letak ruang Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan telah sesuai dengan standar BAPETEN?”

: “Telah sesuai peraturan BAPETEN dikarenakan sudah ada
izin dari BAPETEN tersebut”

. “Apakah tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan menghambat proses pelayanan terhadap
pasien?”

: “Dikarenakan terdapat ruangan dimana CT Scan dan USG
didalam ruangan yang sama, apabila ada pasien yang bareng
antara CT Scan dan USG sehingga menghambat proses
pemeriksaan.”



Pewawancara (P)

Radiografer (1/3)

Pewawancara (P)

Radiografer (1/3)

: “Dampak apa saja yang ditimbulkan jika tata letak ruang
di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan mengganggu
proses pelayanan?”

“Dampak yang ditimbulkan yaitu waktu tunggu
pemeriksaan akan semakin panjang tidak sesuai standar
waktu tunggu pemeriksaan waktu CT Scan dan USG dan
tidak bisa mencapai waktu tunggu yang sesuai standar
rumah sakit RSUD Prambanan yang telah di tetapkan.”

. “Bagaimana cara mengatasi dampak yang ditimbulkan
jika tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan mengganggu proses pelayanan?”

: “Membangun kembali ruangan yang lebih besar dan
mengatur jadwal pemeriksaan terhadap pasien CT Scan dan
USG.”



Lampiran 12. Transkip Wawancara Administrasi

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN PETUGAS ADMINISTRASI

Hari, Tanggal
Waktu

Tempat

Nama Informan
Pewawancara
Judul

Tujuan

Pewawancara (P)

Administrasi (1/4)

Pewawancara (P)

Administrasi (1/4)

Pewawancara (P)

Administrasi (1/4)

Pewawancara (P)

: Selasa, 2 Mei 2023

: Pukul 09.00 WIB

. Instalasi Radiologi RSUD Prambanan

: Sulipah, S.1.P

: Andi Rifai

. Studi Kasus Tata Letak Ruang Pada Pelayanan Pasien Di

Instalasi Radiologi RSUD Prambanan

1. Mengetahui tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan.

2. Mengetahui apakah tata letak ruang di Instalasi Radiologi
RSUD Prambanan menghambat proses pelayanan
terhadap pasien.

. “Bagaimana tata letak ruang Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan?”

: “Tata letak Instalasi Radiologi di RSUD Prambanan sudah
strategis dikarenakan dekat dengan IGD dan poli rawat
jalan, sehingga sudah baikuntuk tata letak ruangnya”

: “Apakah tata letak ruang Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan telah sesuai dengan standar BAPETEN?”

: “Sdah sesuai dikarenakan sudah didaftarkan ke BAPETEN
dan sudah mendapatkan izin dari BAPETEN sehingga sudah
sesuai dengan standar”

. “Apakah tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan menghambat proses pelayanan terhadap
pasien?”

. “Hambatan yang terjadi salah satunya yaitu mengganggu
keefisienan dikarenakan ruang tunggu dengan tempat
pemeriksaan CT Scan dan USG harus berjalan memutar
sehingga mengganggu mobilitas pasien terutama pasien
yang memakai kursi roda atau brankar.”

. “Dampak apa saja yang ditimbulkan jika tata letak ruang
di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan mengganggu
proses pelayanan?”



Administrasi (1/4)

Pewawancara (P)

Administrasi (1/4)

: “Dampak mengganggu mobilitas pasien terutama pasien
yang memakai kursi roda atau brankar dikarenakan harus
berjalan memutar dari ruang tunggu menuju ruag
pemeriksaan CT Scan dan USG serta dengan adanya
ruangan yang sama antara CT Scan dan USG
mengakibatkan mengganggu waktu tunggu pasien menjadi
lebih lama.”

: Bagaimana cara mengatasi dampak yang ditimbulkan jika
tata letak ruang di Instalasi Radiologi RSUD Prambanan
mengganggu proses pelayanan?

. “Mengatur jadwal pemeriksaan USG maupun CT Scan,
sesuai dengan waktu pendaftaran atau diliat dari
kegawatdaruratanya”



Lampiran 13. Tabel Kategorisasi

STUDI KASUS TATA LETAK RUANG PADA PELAYANAN PASIEN DI INSTALASI RADIOLOGI RSUD

PRAMBANAN
KATEGORI KATA DAN KALIMAT KUNCI KESIMPULAN REDUKSI DATA
Tata Letak Ruang Instalasi | Tata letak Instalasi Radiologi RSUD | Instalasi Radiologi RSUD Prambanan | Instalasi Radiologi RSUD Prambanan

Radiologi

Prambanan ini terletak diantara IGD dan
rawat jalan dan juga terdiri dari beberapa
ruangan ya didalamnya seperti ruang
tunggu pasein, administrasi, ruangan
dokter, ruang untuk kepala ruangan,
ruang pemeriksaan konvensional, ruang
pemeriksaan untuk gigi geligi atau
panoramik, ruang operator, kamar
radiografer, dan yang terakhir ruang CT
Scan dan USG.

Tata letak ruang instalasi RSUD
Prambanan itu ya yang pertama radiologi
terletak di antara IGD dan rawat jalan.
Dan untuk ruangannyaterdiri dari
beberapa ruangan didalamnya seperti
ruang tunggu pasein, administrasi,
ruangan dokter, ruang untuk kepala
ruangan, ruang pemeriksaan
konvensional, ruang pemeriksaan untuk
panoramik, ruang operator, kamar

terletak diantara Instalasi Gawat Darurat
(IGD) dan rawat jalan serta memiliki
beberapa ruangan didalamnya seperti
ruang tunggu pasein, _administrasi,
ruangan dokter, ruang untuk kepala
ruangan, ruang pemeriksaan
konvensional, ruang pemeriksaan untuk
gigi geligi atau panoramik, ruang operator,
kamar _radiografer, dan yang terakhir
ruang CT Scan serta USG

terletak diantara IGD dan rawat jalan
serta _memiliki beberapa ruangan
seperti - ruang tunggu  pasein,
administrasi, ruangan dokter, ruang
kepala ruangan, ruang pemeriksaan
konvensional, ruang pemeriksaan
panoramik, ruang operator, kamar
radiografer, ruang CT Scan dan USG.




radiografer, dan yang terakhir ruang CT
Scan dan USG.

Hambatan yang ditimbulkan
terhadap pelayanan pasien

Radiologi RSUD Prambanan lahan yang
di miliki tidak terlalu besar jadi kurang
efisien, karena pasien CT Scan dan USG
harus berjalan dari ruang tunggu utama
ke ruangan pemeriksaan.

ruang radiologi di Instasali Radiologi
RSUD Prambanan terdapat 2 alat
pemeriksaan di dalam 1 ruangan yang
sama sehingga menjadi menghambat
pemeriksaan jika ada pasien
berbarengan.

Hambatanya yang terjadi salah satunya
dikarenakan ruang tunggu dengan
tempat pemeriksaan CT Scan dan USG
harus berjalan memutar jadi dapat
mengganggu mobilitas pasien terutama
pasien yang memakai kursi roda atau
brankar.

Ada beberapa hambatan yang terjadi
dikarenakan tata letak ruang yang dimiliki
Instalasi Radiologi RSUD Prambanan
diantaranya menganggu mobilitas dan
keefisiensian ~ pemeriksaan  terhadap
pasien terutama pasien yang
menggunakan kursi roda dan brankar serta
menghambat proses pelayanan terhadap
pasien dan juga terdapat dua alat
pemeriksaan dalam satu ruangan.

Ada beberapa hambatan yang terjadi
dikarenakan tata letak ruang yang
dimiliki Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan diantaranya menganggu
mobilitas dan keefisiensian
pemeriksaan terhadap pasien dan
terdapat dua alat pemeriksaan dalam
ruangan yang sama




Rencana tindak lanjut

Membangun kembali ruangan yang lebih
besar lagi dan mengatur jadwal
pemeriksaan terhadapm pasien CT Scan
dan USG.

Membuat ruangan baru yang lebih besar
lagi dan juga mengatur pemeriksaan
sesuai pendaftaran atau mendahulukan
yang dalam keadaan darurat

Membangun kembali ruangan Instalasi
Radiologi yang lebih besar lagi dan juga
mengatur jadwal pemeriksaan terhadap
pasien sesuai dengan pendaftaran atau
keadaan pasien.

Membangun kembali ruangan
Instalasi Radiologi yang lebih besar
lagi dan juga mengatur jadwal
pemeriksaan terhadap pasien




Lampiran 14. Koding Terbuka

GRAFIK KODING TERBUKA

STUDI KASUS TATA LETAK RUANG PADA PELAYANAN PASIEN DI INSTALASI RADIOLOGI RSUD

Terletak di sebelah selatan Instalasi
Gawat Darurat (IGD) dan sebelah utara
rawat jalan

Ruang Tunggu Pasien

Ruang Administrasi

Ruang Dokter Spesialis Radiologi
Ruang Kepala Ruangan

Ruang Pemeriksaan
Konvensional

Ruang Pemeriksaan Panoramik
Ruang Operator

Ruang Radiografer

Ruang Pemeriksaan CT Scan dan
USG

agkrownE

©ooNo

Menggangu mobilitas dan keefisienan
pemeriksaan pasien, menghambat proses
pelayanan terhadap paisen.

PRAMBANAN
— Letak Instalasi Radiologi
—_— Ruangan-ruangan

Tata Letak Ruang
Instalasi Radiologi RSUD
Prambanan

Hambatan yang terjadi
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